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Abstrak — Budidaya udang vaname (Litopenaeus vannamei) merupakan salah satu sektor
strategis dalam perikanan Indonesia karena permintaan pasar global yang terus meningkat dan
kontribusinya yang signifikan terhadap perekonomian nasional. Namun, penerapan sistem
budidaya intensif dengan padat tebar tinggi menimbulkan tantangan berupa penurunan kualitas
air, stres lingkungan, perlambatan pertumbuhan, hingga berkurangnya sintasan. Kondisi
tersebut menegaskan pentingnya evaluasi terhadap pengaruh kepadatan tebar terhadap
pertumbuhan udang, khususnya pada tambak intensif. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui laju pertumbuhan berat udang vaname pada padat tebar dan luasan kolam berbeda
di PT. Laut Biru Bengkulu. Kegiatan dilaksanakan pada Oktober-Desember 2025 menggunakan
kombinasi metode eksperimen dan survei melalui pengamatan langsung, wawancara, serta
dokumentasi. Data primer yang dikumpulkan meliputi hasil sampling bobot udang, jumlah
individu, serta parameter pengelolaan budidaya. Laju pertumbuhan dianalisis menggunakan
perhitungan Average Body Weight (ABW) dan Average Daily Growth (ADG), kemudian disajikan
secara deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertumbuhan udang meningkat bertahap
dari DOC 35 hingga DOC 63, meskipun terjadi fluktuasi pada beberapa kolam akibat persaingan
ruang dan pakan. Kolam A12 dan A2 menunjukkan pertumbuhan terbaik dengan ABW masing-
masing mencapai 15,82 g/ekor dan 15,03 g/ekor pada DOC 63. Sementara itu, kolam A3
mengalami penurunan pertumbuhan pada periode tertentu yang diduga akibat padat tebar tinggi
dan ketidakstabilan kualitas air. Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa
pengaturan padat tebar dan manajemen kualitas air yang tepat sangat menentukan keberhasilan
pertumbuhan udang vaname dalam sistem budidaya intensif.

Kata Kunci — Padat Tebar, Pertumbuhan, Udang Vaname

PENDAHULUAN
Latar Belakang

Udang vaname (Litopenaeus vannamei) merupakan komoditas unggulan sektor
perikanan Indonesia dan memiliki nilai ekonomi tinggi di pasar global (Septian et al.,
2025; Astuti et al., 2023). Keunggulan biologis seperti pertumbuhan cepat, ketahanan
terhadap penyakit, toleransi terhadap variasi salinitas dan suhu, serta efisiensi
pemanfaatan pakan menjadikan spesies ini sebagai pilihan utama dalam kegiatan
budidaya. Dari aspek ekonomi nasional, udang vaname berkontribusi sekitar 40%
terhadap total ekspor perikanan Indonesia, dengan nilai mencapai USD 3,28 miliar pada
tahun 2020, sehingga memperkuat posisinya sebagai pilar strategis ekonomi biru (KKP,
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2024). Untuk memenuhi permintaan pasar global yang terus meningkat, sistem budidaya
intensif diterapkan secara luas. Sistem ini memungkinkan padat tebar tinggi (100-300
ekor/m?) dan menghasilkan produktivitas yang lebih besar per satuan luas (Widjanto dan
Sari, 2024; Hidayat et al., 2024).

Intensifikasi membawa konsekuensi terhadap kualitas lingkungan perairan akibat
akumulasi limbah organik dari sisa pakan dan metabolisme, yang dapat memicu stres,
penurunan sintasan, infeksi ektoparasit, hingga kematian massal (Susanto dan Pratiwi,
2024). Keberhasilan budidaya intensif sangat bergantung pada manajemen kualitas air,
terutama pengendalian parameter pH, suhu, oksigen terlarut, salinitas, kecerahan, dan
beban organik (Panjaitan et al., 2014; Putri, 2020; Avnimelech, 2015). Selain kualitas air,
kepadatan penebaran menjadi faktor kritis yang menentukan pertumbuhan dan
kelangsungan hidup udang. Penelitian menunjukkan bahwa pertumbuhan optimal
umumnya terjadi pada kepadatan 60-150 ekor/m?, sedangkan padat tebar yang terlalu
tinggi menyebabkan kompetisi ruang dan oksigen, penurunan laju pertumbuhan, serta
distribusi pakan yang tidak merata (Arifin et al.,, 2005 dalam Nababan et al., 2015;
Atmomarsono et al., 2015 dalam Ifanadiya, 2022).

Indikator pertumbuhan seperti Average Daily Growth (ADG) dan Average Body
Weight (ABW) merupakan parameter kunci untuk menilai performa budidaya udang
vaname pada berbagai tingkat kepadatan (Siregar et al., 2021). ADG, yaitu penambahan
berat rata-rata udang per hari, sangat dipengaruhi oleh kepadatan tebar karena tingginya
populasi dapat meningkatkan kompetisi pakan, menurunkan kualitas air, serta memicu
stres yang pada akhirnya memperlambat laju pertumbuhan harian (Wijaya & Rahman,
2022). Pada sistem intensif, nilai ADG normal berada pada kisaran 0,15-0,30 g/hari,
namun dapat turun di bawah o,15 g/hari pada padat tebar berlebih (Kurniawan et al.,
2020). Sementara itu, ABW atau berat rata-rata individu merupakan indikator
keberhasilan fase pemeliharaan, dengan nilai normal umumnya berkisar antara 12-18
gram pada usia panen 70-9o0 hari (Dewi et al., 2023). Pencapaian ABW sering kali
terhambat jika kepadatan terlalu tinggi, distribusi pakan tidak merata, atau kualitas air
kurang stabil (Prasetyo & Lestari, 2021). Evaluasi ADG dan ABW penting untuk mengukur
efisiensi produksi dan menentukan strategi manajemen yang tepat agar produktivitas
tetap optimal meskipun pada kondisi budidaya dengan padat tebar tinggi (Halim et al.,
2024).

Tambak PT. Laut Biru Bengkulu terletak di wilayah pesisir Bengkulu Utara,
tepatnya di Pasar Bembah, Kecamatan Air Napal, Kabupaten Bengkulu Utara, Provinsi
Bengkulu. Lokasi ini berada sekitar 24 km dari pusat Kota Bengkulu dengan waktu
tempuh kurang lebih 30 menit melalui akses jalan raya utama yang dapat dilalui
kendaraan bermotor maupun mobil pribadi. Lingkungan sekitar tambak didominasi oleh
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lahan pertanian dan tambak lainnya, serta didukung infrastruktur memadai seperti
jaringan listrik stabil dan akses internet. Tambak ini memiliki 24 kolam dengan total luas
sekitar 27.117 m? yang dilengkapi dengan sistem aerasi, pompa air, laboratorium uji
kualitas air, serta fasilitas penunjang lain seperti kantor administrasi, gudang, mess
karyawan, kantin, dan kamar mandi. Tambak Udang Laut Biru Bengkulu merupakan
perusahaan swasta yang berdiri pada tahun 2016 oleh Bapak Sukatno, dengan total lahan
15 hektar dan fokus pada budidaya udang vaname mencakup pembenihan, pemeliharaan,
pembesaran, pemanenan hingga pemasaran hasil panen. Dalam satu kali siklus panen,
tambak ini mampu menghasilkan sekitar 70 ton udang vaname, serta turut menyediakan
jasa konsultasi teknis seperti pembuatan tambak dan rekomendasi manajemen
budidaya.

Teknologi budidaya modern seperti biosecurity, pengolahan limbah, dan rekayasa
pakan telah diterapkan. Performa ekspor pada tahun 2023 dilaporkan berada pada titik
terendah dalam tiga tahun terakhir, sehingga diperlukan perbaikan manajemen produksi
dan rantai pasok (KKP, 2024; BKIPM, 2023). Kondisi ini mempertegas perlunya evaluasi
berkelanjutan terhadap praktik budidaya intensif, khususnya terkait padat tebar yang
optimal untuk menjaga pertumbuhan dan kelangsungan hidup udang. Dalam konteks
tersebut, penelitian ini dilakukan untuk memantau dan mengetahui laju pertumbuhn
berat udang vaname (Litopenaeus vannamei) dengan padat tebar dan luas kolam berbeda
di PT. Laut Biru Bengkulu, Provinsi Bengkulu. Lokasi ini menerapkan padat tebar tinggi
(108-128 ekor/m?) dan dilaporkan mengalami hambatan pertumbuhan akibat persaingan
nutrisi dan ruang. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan rekomendasi teknis
bagi pembudidaya dalam menentukan kepadatan optimum, meningkatkan
produktivitas, serta mendorong keberlanjutan budidaya udang vaname, terutama di
tambak udang vanname PT. Laut Biru Bengkulu.

METODE
Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Tambak udang di PT. Laut Biru Bengkulu, Pasar
Bembah, Kecamatan Air Napal, Bengkulu Utara. Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal
13 Oktober sampai dengan 13 Desember 2025. Pengambilan sampel di lakukan dari
tanggal 2 November sampai dengan tanggal 30 November 2025.

Alat dan Bahan

Alat dan bahan yang di gunakan saat Penelitian bisa di lihat di Tabel 1 dan Tabel
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Tabel 1. Alat penelitian.

No. Alat Keterangan
1.  Anco Alat bantu untuk memantau Kesehatan undang dan
nafsu makan udang
2. Jala Untuk proses pemanenan
3. Genset Untuk menyuplai listrik saat listrik padam
4. Timbangan digital = Untung kegiatan sampling
5. Alat tulis kantor Untuk mencatat data dan hal-hal penting
6. Hendphone/Kamera Untuk mengdokumentasikan kegiatan

Tabel 2. Bahan penelitian.

No. Bahan Keterangan

1. Air laut Untuk media udang

2. Benih udang vaname PL (Post Bahan penelitian
larva ) 7

3. Pakan udang merek IRAWAN Untuk penunjang pertumbuhan udang
683 PV, Produksi PT. Central (sumber nutrisi pada udang)
Proteina Prima, Tbk.

4. Probiotik Untuk pengurai bahan organik dan untuk

memberikan perlindungan udang dari
penyakit dan perbaikan daya cerna udang
Aquades Untuk mengkalibrasi alat kualitas air
Tisu Untuk mengeringkan alat kualitas air yang
sudaah di kalibrasi

S\

Prosedur Kerja
Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan deskriptif kuantitatif dengan metode
pengambilan data yaitu observasi, wawancara, dan pencatatan data. Dengan dua jenis
data yaitu, data primer dan data sekunder. Data pertumbuhan udang diperoleh melalui
penimbangan sampel setiap tujuh hari menggunakan jala dan timbangan digital,
kemudian dianalisis untuk menghitung bobot rata-rata dan laju pertumbuhan sebagai
dasar evaluasi efektivitas perlakuan padat tebar dan luas kolam yang berbeda. Sedangkan
data sekunder di peroleh dari arsip dan catatan pada PT. Laut Biru Bengkulu, sperti luas
kolam, dan padat tebar. Dalam penelitian ini jumlah kolam yang dipakai ada 5 kolam (A1,
A2, A3, A1, dan A12) dengan luas masing-masing secara berurut 3.337 m?, 2.197 m?, 2.142
m?, 2.148 m?, dan 2.224 m?2. Dengan padat tebar satiap kolam 124 pcs/ m?.

Analisis Data
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Data yang telah diperoleh selanjutnya dianalisis menggunakan teknik
menghitung, yaitu dengan menghitung Average Body Weight (ABW) dan Average Daily
Growth (ADG). Hasil data penelitian disajikan dalam bentuk grafik dan tabel, kemudaian
dianalisis secara deskriptif. Analisis deskriptif merupakan salah satu metode penelitian
yang bertujuan untuk memberikan gambaran atau penjelasan sistematis mengenai suatu
fenomena (Boyd et al., 2021).

Average Body Weight (ABW)

ABW adalah pertumbuhan bobot rata-rata udang setiap minggunya, untuk
mengetahui pertumbuhan bobot rata-rata udang hasil sampling dapat dihitung
menggunakan rumus (Purnamasi et al., 2017):

ABW = WN
Dimana ABWmerupakan bobot rata-rata udang (gram/ekor), W merupakan bobot
seluruh udang sampling (gram), dan N merupakan jumlah udang (ekor).
Average Daily Growth (ADG)
ABG adalah pertambahan berat harian rata-rata udang dalam periode tertentu,

yang berfungsi untuk mengukur laju pertumbuhan udang. Hasil sampling dihitung
dengan rumus menurut (Witoko et al., 2018).

ADG = ABWt-ABWoH

ABWt merupakan berat rata-rata akhir udang (gram per ekor), sedangkan ABWo
menunjukkan berat rata-rata awal (gram per ekor), dengan H sebagai interval waktu
pengambilan sampel yang dinyatakan dalam satuan hari.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Tambak PT. Laut Biru Bengkulu Tambak ini terletak di daerah pesisir Bengkulu
Utara, lokasi penelitian dapat di lihat pada Gambar 1 di bawah ini.
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(a) Tempat sortir (b) Mess kariawan (c) Tambak udang (d) Tempat
udang penyuplay listrik
Gambar 1 Gambaran lokasi penelitian

Sampling
Hasil sampling yang diperoleh, yaitu data, berat udang dalam jaring (gram), berat

jaring (gram), berat udang (gram), dan jumlah udang (ekor). Proses sampling udang
vanname dapat dilihat pada Gambar 2.

(c) Proses memasukan
udang ke jaring
timbangan

(d) Proses penimbangan udang (e) Proses menghitung jumlah udang

Gambar 2. Proses sampling udang vanname

Hasil sampling pengukuran berat dan jumlah ikan bisa di lihat pada Tabel 3.
Tabel 3. Hasil penimbangan sampling berat udang.

DOC Berat Berat Jumlah
(Day of Tanggal Kolam Berat Udang dalam Jarin, Udan Udan
ayo. &8 Jaring (gram) 8 8 8
Culture) (gram) (gram) (ekor)
35 2-Nov-25 A1 14 20 94 32
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2-Nov-25 A2 111 18
2-Nov-25 A3 84 20
2-Nov-25 An 88 18
2-Nov-25 A1z 103 22
42 9-Nov-25 A1 10 16
9-Nov-25 A2 98 21
9-Nov-25 A3 138 19 19 19
9-Nov-25 An 107 20 87 20
9-Nov-25 A1z 41 20 21 3
50 17-Nov-25 A1 593 16 577 66
17-Nov-25 A2 722 28 694 72
17-Nov-25 A3 550 22 528 87
17-Nov-25 An 670 24 646 85
17-Nov-25 A2 569 26 543 54
56 23-Nov-25 A1 864 21 843 78
23-Nov-25 A2 844 29 815 68
23-Nov-25 A3 886 22 864 14
23-Nov-25 An 763 20 743 74
23-Nov-25 A1z 759 22 737 60
63 30-Nov-25 A1 1275 26 1249 92
30-Nov-25 A2 940 23 917 61
30-Nov-25 A3 1029 18 1011 107
30-Nov-25 An 993 27 966 81
30-Nov-25 A1z 908 22 886 56

(Sumber: PT. Laut Biru Bengkulu)

Average Body Weight (ABW)

Dari hasil penimbangan berat udang dan jumlah udang didapat nilai Average
Body Weight (ABW) atau berat rata-rata udang per ekor pada waktu tertentu. Nilai yang
di peroleh dari hasil perhitungan bervariasi dan dapat dilihat pada Gambar 3, Gambar
4, Gambat 5, Gambar 6, dan Gambar 7.

16+ 0" -
1oV
249 1357 4
2 104 g 104
a L LI
b 6 ®Kolar &b - ] #® Kolam A2
4 - 4 o
2 - 2
0 0
35 42 50 56 63 35 42 50 56 63
DOC (hari) DOC (hari)

Gambar 3. Grafik average body weight Gambar 4. Grafik average body weight
kolam Au. kolam A2.
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Gambar 5. Grafik average body weight
kolam As.
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Gambar 6. Grafik average body weight
kolam A.
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Gambar 7. Grafik average body weight kolam Ao.

Average Daily Growth (ADG)

Hasil dari pengukuran nilai Average Body Weight (ABW) didapat nilai Average
Daily Growth (ADG) pertambahan berat rata-rata udang per hari. Hasil yang di peroleh
dari hasil perhitungan bisa di lihat pada Gambar 8.
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Gambar 8. Grafik Average Daily Growth (ABG).
PEMBAHASAN

Gambaran Umum Penelitian

Tambak Udang PT. Laut Biru Bengkulu ini terletak di daerah pesisir Bengkulu
Utara, berlokasi di Pasar Bembah, Kecamatan Air Napal, Kabupaten Bengkulu Utara,
Provinsi Bengkulu. Berjarak sekitar 24 km dari pusat kota Bengkulu. Lokasi dapat
dicapai menggunakan motor ataupun kendaraan pribadi lainya, dengan jarak tempuh
kurang lebih 30 menit dari Kota Bengkulu. Lingkungan sekitar tambak, didominasi oleh
lahan pertanian dan tambak lainnya, dengan infrastruktur pendukung seperti jaringan
listrik stabil dan akses internet. Memilki fasilitas utama meliputi 24 kolam dengan luas
keseluruhan sekitar 27.117 m?, dilengkapi dengan sistem aerasi, pompa air, dan
laboratorium pengujian kualitas air. Terdapat juga kantor administrasi, gudang
penyimpanan, dan area istirahat karyawan dengan fasilitas mess, kantin dan kamar
mandi.

Tambak Udang Laut Biru Bengkulu merupakan perusahaan swasta yang fokus
pada budidaya udang vaname. Tambak Udang Laut Biru Bengkulu didirikan pada tahun
2016 oleh Bapak Sukatno, seorang pengusaha yang sebelumnya bekerja sebagai direktur
di Bengkulu Exspres. Perusahaan ini dibangun dengan luas 15 hektar. Penghasilan yang
didapatkan dalam satu kali panen bisa mendapatkan sekitar 70 Ton udang vaname.
Tambak udang Laut Biru Bengkulu memiliki visi menjalankan usaha dalam bidang
perikanan dengan misi utamanya adalah budidaya ikan air payau yang mencakup usaha
pembenihan, pemeliharan, dan pembesaran serta pemanenan udang vanname serta
pemasaran hasil panen. Dan juga pemberi jasa saran produksi budidaya udang vanname,
seperti pembuatan tambak dan sebagianya.
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Average Body Weight (ABW)

Hasil data dari perhitungan Average Body Weight (ABW) menunjukan bahwa
pertumbuhan udang meningkat secara bertahap dari DOC 35 hingga DOC 63, dan
berdasarkan hasil pengamatan petumbuhan berat udang memperlihatkan peningkatan
yang relatif stabil sejalan dengan bertambahnya umur udang. Tren pertumbuhan
bertahap ini sejalan dengan berbagai penelitian sebelumnya yang juga melaporkan
kenaikan berat udang yang stabil pada periode pemeliharaan medium (DOC 30-60 hari)
(Inayah et al., 2023). Pertumbuhan berat rata-rata udang vaname pada seluruh kolam
mengikuti pola pertumbuhan umum budidaya intensif, yakni pertumbuhan cepat pada
fase awal pemeliharaan (DOC 35-55) dan kemudian mengalami perlambatan pada fase
selanjutnya (DOC 55-63). Pola ini selaras dengan laporan Xu et al. (2020) yang
menyatakan bahwa fase pertumbuhan awal pada udang ditandai dengan tingkat
efisiensi pakan dan metabolisme yang tinggi, kemudian laju pertumbuhan menurun
secara bertahap mendekati fase akhir pemeliharaan.

Pertumbuhan udang vaname yang cepat pada fase awal pemeliharaan dan
kemudian melambat pada fase akhir merupakan pola biologis normal yang dipengaruhi
oleh efisiensi metabolisme, kemampuan konversi pakan, dan perubahan kebutuhan
energi tubuh. Pada fase awal (DOC 30-55), udang berada pada periode pertumbuhan
eksponensial di mana aktivitas metabolik, penyerapan nutrisi, serta efisiensi konversi
pakan berada pada tingkat optimum sehingga laju penambahan berat berlangsung lebih
cepat (Zhang et al., 2024). Selain itu, jaringan tubuh udang pada fase ini masih
berkembang aktif sehingga sebagian besar energi yang diperoleh dari pakan diarahkan
untuk pertumbuhan, bukan pemeliharaan fisiologis. Namun, memasuki fase akhir
pemeliharaan (DOC 55-63), laju pertumbuhan mulai melambat karena efisiensi
metabolik menurun, kebutuhan energi untuk pemeliharaan tubuh meningkat, dan
biomassa udang yang semakin besar menyebabkan kompetisi ruang serta oksigen
semakin tinggi (Xu et al, 2021). Kondisi ini diperparah oleh meningkatnya limbah
organik dan fluktuasi kualitas air seiring bertambahnya biomassa, yang dapat
menghambat konsumsi pakan dan menurunkan kecepatan pertumbuhan harian (Hoa
et al., 2025).

Pada pemantauan, kolam Ai2 dan Az menunjukkan performa pertumbuhan
tertinggi dengan nilai ABW akhir masing-masing mencapai 15,82 gr/ekor dan 15,03
gr/ekor pada DOC 63. Kenaikan pertumbuhan berat paling besar terlihat pada DOC 42
ke DOC 50 yang mana bisa dilihat pada Gambar 3, Gambar 4, Gambat 5, Gambar 6,
dan Gambar 7. Peningkatan nilai Average Body Weight (ABW) pada kolam A1, A2, A4,
dan As menunjukkan bahwa kondisi pertumbuhan udang pada kolam-kolam tersebut
berada dalam kisaran optimalNilai ABW yang terus meningkat ini sejalan dengan

Seminar Nasional Samudra Rafflesia 1 | 58

samudra.rafflesia@unib.ac.id
https://semnas.bpfp-unib.com/index.php/semnaskel/index




\S/ell'nil.nar Hasil Penelitian Kelautan dan Perikanan
o L

SAMUDRA RAFFLESIA |
Universitas Bengkuly, 18

performa pertumbuhan normal udang vaname, dimana bobot rata-rata pada fase DOC
40-60 umumnya berada pada kisaran 6-12 gr dan dapat mencapai 12-18 gr menjelang
DOC 60-70 pada sistem intensif (Dewi et al., 2023). Konsistensi kenaikan ABW pada
kolam tersebut mengindikasikan terpenuhinya kebutuhan nutrisi serta minimnya stres
lingkungan yang memungkinkan udang memanfaatkan energi secara optimal untuk
pertumbuhan. Menurut Zhang et al., (2024) kenaikan ABW sering dikaitkan dengan
kombinasi antara manajemen pakan yang efektif, kondisi lingkungan kolam yang lebih
stabil dibanding kolam lain, serta respons fisiologis udang yang sejalan dengan pola
pertumbuhan normal pada sistem budidaya intensif. Namun, pada kolam A3 pada DOC
42 ke DOC 50 berat udang tidak mengalami kenaikan melainkan terjadi peurunan berat,
dari 6,26 gr menjadi 6,17 gr.

Penurunan kecil pada ABW seperti yang terjadi pada kolam A3 merupakan
fenomena umum dalam sistem budidaya intensif. Fluktuasi tersebut dapat dipengaruhi
oleh tingginya padat tebar yang meningkatkan kompetisi pakan dan ruang, sehingga
menyebabkan stres fisiologis dan menurunkan efisiensi pertumbuhan (Liang et al., 2025;
Xu et al., 2021). Dalam kondisi ruang terbatas, udang mengalami crowding stress yang
telah terbukti menghambat penambahan bobot tubuh atau bahkan memicu stagnasi
pertumbuhan (Esparza-Leal et al., 2015). Selain itu, kolam dengan luasan lebih kecil dan
padat tebar yang berbeda memiliki kecenderungan lebih cepat mengalami akumulasi
amonia dan bahan organik sehingga stabilitas pertumbuhan terganggu (Hoa et al,
2025).Sebaliknya, kenaikan ABW tinggi seperti pada kolam A1z dan A2 dapat terjadi
apabila manajemen pakan, kualitas air, serta distribusi ruang lebih optimal, yang secara
langsung menurunkan tingkat stres dan meningkatkan laju pertumbuhan harian (Zhang
et al., 2024; Jannathulla et al., 2020).

Penurunan ABW pada kolam A3 juga dapat dikaitkan dengan dinamika kualitas
air yang kurang stabil. Jannathulla et al. (2020) menjelaskan bahwa pada padat tebar
tinggi, udang mengalami perubahan perilaku makan dan distribusi spasial; individu
yang kalah bersaing cenderung berpindah ke area dengan kualitas air lebih rendah dan
akses pakan terbatas sehingga pertumbuhan terhambat. Xu et al. (2021) menambahkan
bahwa padat tebar tinggi menginduksi stres fisiologis dan menurunkan respons imun
yang dapat memperlambat pertumbuhan. Pada kolam berukuran kecil seperti A3, yaitu
luas 2.142 m?, penumpukan limbah organik dan senyawa nitrogen (amonia, nitrit)
berlangsung lebih cepat sehingga kualitas air mudah menurun. Hal ini sejalan dengan
Furtado et al. (201) yang menyatakan bahwa deteriorasi kualitas air, terutama tingginya
amonia, dapat menurunkan konsumsi pakan dan memperlambat pertumbuhan.
Sebaliknya, stabilitas kualitas air terutama DO yang memadai, pH optimal, dan amonia
rendah, telah terbukti meningkatkan laju pertumbuhan harian udang vaname (Hoa et
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al., 2025). Oleh karena itu, peningkatan ABW pada kolam A1, A2, A4, dan A2
kemungkinan besar dipengaruhi oleh manajemen kualitas air yang lebih baik, distribusi
pakan yang lebih merata, serta pemanfaatan ruang yang lebih efisien (Rahmadani et al.,
2024).

Average Daily Growth (ADG)

Hasil perhitungan Average Daily Growth (ADG) ini menunjukkan bahwa laju
pertumbuhan harian udang mengalami pola yang sejalan dengan tren kenaikan ABW,
yaitu peningkatan pesat pada fase awal pemeliharaan dan perlambatan pada fase akhir.
Berdasarkan Gambar 9, nilai ADG meningkat secara signifikan pada periode DOC 35
hingga DOC 50, yang mencerminkan tingginya efisiensi konversi pakan serta aktivitas
metabolisme pada fase pertumbuhan eksponensial. Pada fase ini, udang sedang berada
pada kondisi fisiologis optimum sehingga sebagian besar energi yang diperoleh dari
pakan diarahkan untuk pertumbuhan jaringan, bukan untuk pemeliharaan tubuh (Xu
et al., 2020). Peningkatan ADG yang tinggi pada kolam Ai, A2, A4, dan Ai2 juga
menunjukkan bahwa pada periode tersebut kualitas air berada dalam kondisi stabil,
terutama oksigen terlarut, pH, dan konsentrasi amonia yang masih berada dalam
rentang optimal untuk mendukung konsumsi pakan dan efisiensi metabolik. Penelitian
Zhang et al. (2024) menyatakan bahwa kestabilan kualitas air merupakan faktor penting
yang menjaga ADG tetap berada dalam kisaran normal.

Namun, memasuki fase akhir pemeliharaan (DOC 55-63), grafik ADG
menunjukkan penurunan yang cukup jelas pada seluruh kolam. Penurunan ini
merupakan pola yang umum terjadi pada budidaya intensif seiring bertambahnya
biomassa udang yang menyebabkan meningkatnya kompetisi ruang, terbatasnya
distribusi oksigen, serta peningkatan akumulasi limbah organik seperti amonia dan
nitrit. Kondisi ini menyebabkan udang mengalihkan sebagian energi untuk
mempertahankan fungsi fisiologis dan mengurangi konsumsi pakan, sehingga laju
pertumbuhan harian menurun (Furtado et al., 2021). Pada kolam A3, penurunan ADG
terjadi lebih tajam dibandingkan kolam lain, yang disebabkan oleh kombinasi kualitas
air yang kurang stabil, tingginya kompetisi pakan, serta potensi crowding stress,
sehingga ADG sempat berada pada nilai yang sangat rendah dan bahkan mendekati nol.
Studi Liang et al. (2025) menegaskan bahwa stres akibat kepadatan dapat menghambat
aktivitas makan dan memperlambat pertambahan berat harian. Sebaliknya, kolam yang
menunjukkan ADG lebih stabil pada fase awal hingga pertengahan pemeliharaan
mencerminkan keberhasilan manajemen pakan serta stabilitas kualitas air yang
mendukung pertumbuhan optimal. Secara keseluruhan, pola ADG pada penelitian ini
menggambarkan dinamika pertumbuhan yang normal pada budidaya udang vaname,
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dengan fase pertumbuhan cepat di awal dan perlambatan mendekati masa panen yang
dipengaruhi oleh kondisi lingkungan, kepadatan, dan performa manajemen kolam (Hoa
et al., 2025). Selain itu, nilai ADG yang berada dalam kisaran normal yaitu o,15-0,30
g/hari pada budidaya intensif (Kurniawan et al., 2020) menjadi faktor pendukung yang
menjelaskan mengapa pertumbuhan berat meningkat stabil. ADG yang berada pada
kondisi normal mencerminkan efisiensi pakan yang baik, distribusi pakan yang merata,
serta kualitas air yang relatif stabil, terutama oksigen terlarut, pH, dan konsentrasi
amonia.

KESIMPULAN

Pemantauan pertumbuhan udang vaname (Litopenaeus vannamei) pada padat
tebar dan luasan kolam yang berbeda di PT. Laut Biru Bengkulu menunjukkan bahwa
pertumbuhan berat rata-rata udang meningkat secara bertahap dari DOC 35 hingga
DOC 63. Dengan pola pertumbuhan yang sejalan dengan karakteristik budidaya intensif,
yaitu pertumbuhan cepat pada fase awal dan perlambatan mendekati akhir
pemeliharaan. Hasil perhitungan ABW memperlihatkan bahwa kolam Ai2 dan Az
menghasilkan pertumbuhan terbaik hingga mencapai berat masing-masing 15,82
gr/ekor dan 15,03 gr/ekor pada DOC 63. Dan sebaliknya, pertumbuhan yang muncul
pada kolam A3 menunjukkan adanya pengaruh padat tebar tinggi, persaingan nutrisi,
dan ketidakstabilan kualitas air yang berdampak pada penurunan laju pertumbuhan.
Penelitian ini menegaskan bahwa keberhasilan budidaya udang vaname tidak hanya
ditentukan oleh teknologi dan sistem intensif, tetapi sangat bergantung pada penentuan
padat tebar yang sesuai, pengelolaan kualitas air yang konsisten, serta manajemen pakan
yang efisien.
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